
Januar Inggar Yadi, 2020 
PENGARUH LATIHAN CANOEING SPECIFICITY TERHADAP PENINGKATAN BIOMOTOR FISIK DASAR  
DAN LAKTAT DARAH PEMULIHAN ATLET CANOEING JUNIOR JAWA BARAT 

Universitas Pendidikan Indonesia   repository.upi.edu  perpustakaan.upi.edu 

Pengaruh Latihan Canoeing Specificity Terhadap Peningkatan 

Biomotor Fisik Dasar dan Laktat Darah Pemulihan Atlet  

Canoeing Junior Jawa Barat 

 

 

TESIS 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Dari Syarat Untuk Memperoleh  

Gelar Magister Pendidikan Program Studi Pendidikan Olahraga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

Januar Inggar Yadi    

NIM. 1803552  

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN OLAHRAGA 

SEKOLAH PASCA SARJANA 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2020 



 

Januar Inggar Yadi, 2020 

PENGARUH LATIHAN CANOEING SPECIFICITY TERHADAP PENINGKATAN BIOMOTOR FISIK DASAR 
DAN LAKTAT DARAH PEMULIHAN ATLET CANOEING JUNIOR JAWA BARAT 
Universitas Pendidikan Indonesia   repository.upi.edu  perpustakaan.upi.edu 

 
 

Pengaruh Latihan Canoeing Specificity Terhadap Peningkatan 

Biomotor Fisik Dasar dan Laktat Darah Pemulihan Atlet  

Canoeing Junior Jawa Barat 
 

 

 

Oleh 

Januar Inggar yadi 

 

S.Pd Universitas Tanjungpura, 2011 

 

 

 

 

Sebuah Tesis yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Magister Pendidikan (M.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Olahraga 

 

 

 

 

 

 

 

© Januar Inggar Yadi 2020 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Juni 2020 

 

 

 

 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang. 

Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhya atau sebagian,  

dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis. 



 

Januar Inggar Yadi, 2020 
PENGARUH LATIHAN CANOEING SPECIFICITY TERHADAP PENINGKATAN BIOMOTOR FISIK DASAR 

DAN LAKTAT DARAH PEMULIHAN ATLET CANOEING JUNIOR JAWA BARAT 
Universitas Pendidikan Indonesia   repository.upi.edu  perpustakaan.upi.edu 

 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

Pengaruh Latihan Canoeing Specificity Terhadap Peningkatan 

Biomotor Fisik Dasar dan Laktat Darah Pemulihan Atlet 

Canoeing Junior Jawa Barat 
 

TESIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Januar Inggar Yadi, 2020 
PENGARUH LATIHAN CANOEING SPECIFICITY TERHADAP PENINGKATAN BIOMOTOR FISIK DASAR 

DAN LAKTAT DARAH PEMULIHAN ATLET CANOEING JUNIOR JAWA BARAT 
Universitas Pendidikan Indonesia   repository.upi.edu  perpustakaan.upi.edu 

 
 

 

LEMBAR PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul; “pengaruh latihan 

canoeing specificity terhadap peningkatan biomotor fisik dasar dan laktat 

darah pemulihan atlet canoeing junior Jawa Barat” ini beserta seluruh isinya 

adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau 

pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku 

dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung 

resiko/sanksi apabila di kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika 

keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 

 

 

       Bandung, 25 Juni 2020 

       Yang membuat pernyataan 

 

 

 

       Januar Inggar Yadi 

NIM. 1803552 

 



 
Januar Inggar Yadi, 2020 
PENGARUH LATIHAN CANOEING SPECIFICITY TERHADAP PENINGKATAN BIOMOTOR FISIK DASAR 
DAN LAKTAT DARAH PEMULIHAN ATLET CANOEING JUNIOR JAWA BARAT 

Universitas Pendidikan Indonesia   repository.upi.edu  perpustakaan.upi.edu 

 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulilah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah 

Subhanahu Wata’ala yang telah melimpahkan rahmat-nya sehingga penulisan 

tesis yang berjudul “pengaruh latihan canoeing specificity terhadap peningkatan 

biomotor fisik dasar dan laktat darah pemulihan atlet canoeing junior Jawa Barat” 

dapat terselesaikan. Shalawat serta salam senantiasa dilimpahkan kepada 

junjungan besar Baginda Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam beserta 

keluarga, sahabat serta umatnya yang senantiasa taat pada ajarannya. 

Penyusunan tesis ini ditujukan untuk diujiankan sebagai syarat dalam 

rangka memperoleh gelar magister pendidikan pada program studi pendidikan 

olahraga di Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia Bandung. 

Terlepas dari itu semua, penyusunan tesis ini dapat terselesaikan karena banyak 

mendapat dukungan dan masukan dari berbagai pihak. Besar harapan penulis 

kepada semua pihak untuk memberikan kritik dan saran membangun sehingga 

menjadi landasan bagi hasil karya penulis agar diperoleh hasil yang lebih 

sempurna. 

 

 

Bandung,  Juni 2020 

 

             

            Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
Januar Inggar Yadi, 2020 
PENGARUH LATIHAN CANOEING SPECIFICITY TERHADAP PENINGKATAN BIOMOTOR FISIK DASAR 
DAN LAKTAT DARAH PEMULIHAN ATLET CANOEING JUNIOR JAWA BARAT 

Universitas Pendidikan Indonesia   repository.upi.edu  perpustakaan.upi.edu 

 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Alhamdulilllahirobbil’alamin. Suka dan duka penulis rasakan selama 

proses penulisan tesis ini. Karena hanya dengan pertolongan Allah Subhanahu 

Wata’ala yang begitu sempurnalah tesis ini dapat diselesaikan. Penulis 

menyampaikan ucapan terima kasih dengan sangat kepada semua pihak yang telah 

membantu, membimbing serta memberikan motivasi bagi penulis dalam 

menyelesaikan tesis ini. Oleh karena itu rasa terima kasih yang begitu dalam ingin 

penulis sampaikan. Semoga Allah Subhanahu Wata’ala memberikan keberkahan, 

rahmat dan ridhoNya serta balasan lebih baik dalam kehidupannya, kepada:  

1. Rektor Universitas Pendidikan Indonesia Prof. Dr. H. M. Solehuddin, M.Pd., 

M.A., yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menuntut 

ilmu di Universitas Pendidikan Indonesia. 

2. Prof. Dr. Syihabuddin, M.Pd. selaku Direktur Sekolah Pascasarjana 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

3. Dr. H. Amung Ma’mun, M.Pd selaku ketua prodi pendidikan olahraga sekolah 

pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia atas izin, bimbingan 

pengarahan, motivasi dan rekomendasinya kepada penulis. 

4. Dr. Yudy Hendrayana, M.Kes., AIFO selaku pembimbing akademik sekaligus 

sebagai pembimbing pertama yang telah memberikan bantuan, arahan, 

motivasi dan nasehat yang berharga kepada penulis. 

5. dr. Pipit Pitriani, M.Kes., Ph.D selaku pembimbing kedua yang telah banyak 

meluangkan waktunya, memberikan kesempatan, motivasi dan memberikan 

perbaikan yang bermanfaat kepada penulis. 

6. Dr. Eka Nugraha, M.Kes., AIFO selaku penguji pertama yang telah banyak 

memberikan masukan dan pengarahan guna penyempurnaan penulisan tesis 

ini.  

7. dr. Hamidie Ronald Daniel Ray, M.Pd., Ph.D selaku penguji kedua yang telah 

banyak memberikan masukan dan pengarahan guna penyempurnaan penulisan 

tesis ini.   



 
Januar Inggar Yadi, 2020 
PENGARUH LATIHAN CANOEING SPECIFICITY TERHADAP PENINGKATAN BIOMOTOR FISIK DASAR 
DAN LAKTAT DARAH PEMULIHAN ATLET CANOEING JUNIOR JAWA BARAT 

Universitas Pendidikan Indonesia   repository.upi.edu  perpustakaan.upi.edu 

 

8. Bapak dan Ibu Dosen Universitas Pendidikan Indonesia serta seluruh staf 

administrasi dan karyawan khususnya prodi pendidikan olahraga. 

9. Seluruh atlet dan pelatih Club Dayung UNSIKA yang telah memberikan 

kesempatan dan kerjasamanya untuk melaksanakan penelitian. 

10. Kedua orang tuaku, Bapak Arianto dan Ibu Wiwik Pidiastuti yang sangat 

penulis cintai telah banyak memberikan tenaga, waktu, pikiran dan materi 

yang tidak akan pernah terbalas oleh penulis. 

11. Adik-adikku terkasih Yulia Fitri Ningsih dan Jikri Tulus Junaidi. Terima kasih 

untuk semua dukungan dengan penuh kasih sayang kepada penulis. 

12. Melinda Tri Sundari, S.E yang tanpa lelah selalu memberikan semangat dan 

motivasi  kepada penulis untuk menyelesaikan tesis ini. 

13. Sahabatku, keluarga besar pendidikan olahraga SPs UPI kelas A angkatan 

2018 yang telah memberikan keceriaan dan semangat dalam penyusunan tesis.   

14. Keluarga besar Asrama Mahasiswa Kalimantan Barat Rahadi Osman Bandung 

yang telah memberikan izin untuk tinggal selama penulis menyelesaikan tesis. 

15. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan tesis ini 

yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 

  Semoga segala amal baik kalian dalam membantu penulisan ini akan 

mendapat pahala yang setimpal dari Allah SWT dan akhirnya penulis berharap 

semoga tulisan ini bermanfaat sehingga dapat menambah khasanah pengetahuan, 

khususnya di bidang pendidikan olahraga. 

 

Bandung,  Juni 2020 

 

             

            Penulis 



 
Januar Inggar Yadi, 2020 

PENGARUH LATIHAN CANOEING SPECIFICITY TERHADAP PENINGKATAN BIOMOTOR FISIK DASAR 
DAN LAKTAT DARAH PEMULIHAN ATLET CANOEING JUNIOR JAWA BARAT 
Universitas Pendidikan Indonesia   repository.upi.edu  perpustakaan.upi.edu 

ABSTRAK 
 

Pengaruh Latihan Canoeing Specificity Terhadap Peningkatan Biomotor 

Fisik Dasar dan Laktat Darah Pemulihan Atlet Canoeing Junior Jawa Barat 
 

Studi ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh latihan canoeing specificity terhadap 

peningkatan biomotor fisik dasar dan laktat darah pemulihan atlet canoeing Junior Jawa 

Barat. Metode penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan randomized pre 

test and post test control group design. Studi ini dilaksanakan di Danau Cipule, Karawang, 

Jawa Barat. Sampel penelitian berjumlah 8 orang yaitu atlet club dayung UNSIKA. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa latihan canoeing specificity dapat meningkatkan secara 

signifikan biomotor fisik dasar dan laktat darah pemulihan cenderung lebih rendah 

dibandingkan dengan yang tidak menggunakan latihan canoeing specificity. Secara 

keseluruhan terdapat perbedaan secara signifikan biomotor fisik dasar dan laktat darah 

pemulihan pada kelompok atlet yang menggunakan latihan canoeing specificity dengan 

kelompok atlet yang tidak menggunakan latihan canoeing specificity.  

Kata Kunci: Canoeing Specificity, Biomotor Fisik Dasar, Laktat Darah Pemulihan 
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ABSTRACT 

 

The Effect of Canoeing Specificity Training on Basic Physical Biomotor 

Improvement and Blood Lactate Recovery in Canoeing Junior Athletes in 

West Java 

 

This study aims to examine the effect of canoeing specificity training on basic 

physical biomotor improvement and blood lactate recovery of canoeing athletes 

Junior West Java. This research method is an quasi experimental design with randomized 

pre-test and post-test control group design. This study was conducted at Lake Cipule, 

Karawang, West Java. The research sample consisted of 8 people, namely club dayung 

UNSIKA. The results showed canoeing specificity training can significantly improve basic 

physical biomotor and blood lactate recovery tends to be lower compared to those not using 

canoeing specificity training. Overall there is a significant difference in basic physical 

biomotor and blood lactate recovery in the group of athletes who use canoeing specificity 

training and the group of athletes who do not use canoeing specificity training. 

Keywords: Canoeing Specificity, Basic Physical Biomotor, Blood Lactate Recovery 
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